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Abstrak

Berpikir kritis merupakan kompetensi penting dalam pendidikan vokasional yang berkaitan 
dengan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan secara logis dalam 
situasi yang kompleks dan kontekstual. Artikel ini menyajikan kajian literatur yang bertujuan 
mengidentifikasi dimensi utama keterampilan berpikir kritis, menelaah relevansinya dalam 
pembelajaran vokasional, serta mengeksplorasi strategi pembelajaran yang dapat memperkuat 
keterampilan tersebut. Kajian dilakukan melalui penelaahan berbagai sumber akademik dan 
penelitian terkini yang membahas implementasi berpikir kritis dalam pendidikan kejuruan di 
berbagai bidang keterampilan. Hasil kajian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 
dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran yang bersifat kontekstual, kolaboratif, reflektif, 
serta berbasis pemecahan masalah. Berpikir kritis dallam konteks pendidikan vokasional erat 
kaitannya dengan pengembangan keterampilan abad ke-21, terutama dalam konteks 
pembelajaran berbasis masalah dan proyek. Dimensi berpikir kritis yang paling sering 
dibahas mencakup keterampilan analitis, kognitif, reflektif, komunikasi, penalaran adaptif, 
serta aplikasi praktis dalam konteks pembelajaran kejuruan. Kajian ini juga mengidentifikasi 
sejumlah tantangan, seperti keterbatasan integrasi berpikir kritis dalam kurikulum, kurangnya 
pelatihan guru, serta kesenjangan antara pendekatan pedagogis dengan kebutuhan dunia 
kerja. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya strategi pembelajaran yang 
lebih kontekstual dan berorientasi pada praktik guna memperkuat kemampuan berpikir kritis 
siswa vokasional. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis 
dalam pengembangan pendidikan vokasional yang lebih adaptif dan relevan dengan 
tantangan global.
Kata kunci: berpikir kritis, pendidikan vokasional, bibliometrik, kajian literatur, 

pembelajaran abad ke-21.

Abstract

Critical thinking is a vital competency in vocational education, closely related to the ability 
to analyze, evaluate, and make logical decisions in complex and contextual situations. This 
article presents a literature review aimed at identifying the core dimensions of critical 
thinking skills, examining their relevance in vocational learning, and exploring instructional 
strategies that can enhance these skills. The review was conducted by analyzing various 
academic sources and recent studies discussing the implementation of critical thinking within 
vocational education across different skill domains. The findings indicate that critical 
thinking skills can be fostered through contextual, collaborative, reflective, and problem-
based learning approaches. In the context of vocational education, critical thinking is 
strongly linked to the development of 21st-century skills, particularly through problem- and 
project-based learning. The most commonly discussed dimensions of critical thinking include 
analytical, cognitive, reflective, communicative, and adaptive reasoning skills, as well as the 
practical application of these skills in vocational learning settings. This study also identifies 
several challenges, such as limited integration of critical thinking into the curriculum, lack 
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of teacher training, and the gap between pedagogical approaches and the demands of the 
labor market. Therefore, the study recommends the need for more context-driven and 
practice-oriented learning strategies to strengthen the critical thinking abilities of vocational 
students. These findings are expected to contribute both theoretically and practically to the 
development of vocational education that is more adaptive and aligned with global 
challenges.
Keywords: critical thinking, vocational education, bibliometric, literature review, 21st-

century learning.

⦁ Pendahuluan

Berpikir kritis merupakan keterampilan esensial dalam dunia pendidikan 
modern, yang tidak hanya relevan bagi pendidikan umum, tetapi juga sangat krusial 
dalam konteks pendidikan dan pelatihan kejuruan (Vocational Education and 
Training, VET). Dalam era yang ditandai oleh ketidakpastian, kompleksitas pekerjaan, 
dan perubahan teknologi yang cepat, kemampuan berpikir kritis menjadi dasar bagi 
lulusan pendidikan vokasional untuk dapat bertindak secara reflektif, adaptif, dan 
solutif. Namun demikian, integrasi berpikir kritis dalam sistem pendidikan vokasional 
menghadirkan tantangan tersendiri. Secara historis, pendidikan vokasional lebih 
berfokus pada pembentukan keterampilan praktis dan teknis yang dibutuhkan di dunia 
kerja. Kurikulum dan strategi pembelajarannya cenderung menekankan pada aktivitas 
“melakukan” daripada “merenungkan”, yang menyebabkan dimensi kognitif tingkat 
tinggi seperti berpikir kritis belum menjadi prioritas utama (Rönnlund et al., 2019). 
Meskipun demikian, kesadaran akan pentingnya berpikir kritis dalam memperkuat 
kesiapan kerja dan fleksibilitas lulusan vokasi kini semakin meningkat, mendorong 
perlunya pendekatan pendidikan kejuruan yang tidak hanya menghasilkan tenaga kerja 
kompeten, tetapi juga cakap dalam menilai, mengevaluasi, dan memecahkan masalah 
secara mandiri.

Dalam konteks ini, tinjauan literatur memegang peranan kunci sebagai langkah 
awal yang strategis untuk memetakan bagaimana keterampilan berpikir kritis telah 
dikaji, dikembangkan, dan diintegrasikan dalam pendidikan kejuruan. Pertama, 
tinjauan literatur membantu menyoroti tantangan utama yang dihadapi, seperti 
keterbatasan penerapan pendekatan pembelajaran reflektif di lingkungan vokasional 
yang biasanya bersifat teknis dan langsung (López et al., 2023). Kedua, melalui telaah 
terhadap studi terdahulu, berbagai kesenjangan penelitian dapat teridentifikasi. 
Misalnya, banyak studi dalam VET yang bersifat deskriptif-kasus dan kurang 
menyentuh analisis sistematik mengenai dimensi berpikir kritis, termasuk dalam 
konteks keperawatan, bisnis, dan teknologi (Villalba et al., 2018; S. Wang et al., 
2024). Ketiga, tinjauan literatur juga berfungsi untuk mendefinisikan dan 
mengontekstualisasikan berpikir kritis dalam kerangka pembelajaran vokasional. Hal 
ini penting mengingat karakteristik pendidikan vokasional yang menekankan pada 
penerapan pengetahuan, simulasi lingkungan kerja, serta pembelajaran berbasis 
masalah dan autentik (Jaedun et al., 2022). Berpikir kritis dalam VET bukan hanya 
tentang kemampuan analisis, tetapi juga mencakup penilaian solusi, penciptaan 
alternatif, dan pengambilan keputusan berbasis bukti (Mukhlis et al., 2023). Keempat, 
tinjauan literatur yang komprehensif memungkinkan pengembangan program 
pembelajaran vokasional yang lebih responsif terhadap tantangan abad ke-21, yaitu 
melalui integrasi berpikir kritis dalam kurikulum, metode pembelajaran, dan asesmen 
(Asrowi et al., 2025)
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Studi ini berfokus untuk mengeksplorasi lanskap terkini penelitian tentang 
berpikir kritis dalam pendidikan vokasional, sekaligus mengevaluasi sejauh mana 
topik ini tetap relevan dan signifikan untuk diteliti lebih lanjut. Kajian ini juga 
menelaah evolusi wacana akademik terkait berpikir kritis di lingkungan pendidikan 
dan pelatihan kejuruan (VET), serta berupaya mengidentifikasi bagaimana kontribusi 
riset-riset sebelumnya dapat memperkuat desain kurikulum, metode pembelajaran, 
serta asesmen berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pendidikan vokasi. 

Pertanyaan penelitian:
Pertanyaan penelitian 1: 

Apakah topik berpikir kritis dalam pendidikan vokasional masih memiliki relevansi 
signifikan untuk penelitian di masa depan?

Pertanyaan penelitian 2: 
Bagaimana alokasi dan distribusi penelitian yang membahas integrasi berpikir 
kritis dalam pendidikan vokasional?

Pertanyaan penelitian 3: 
Apa saja implikasi teoretis dan praktis dari kajian berpikir kritis dalam konteks 
pendidikan vokasional, terutama dalam kerangka pengembangan strategi 
pembelajaran masa depan?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 
dan analisis bibliometrik untuk menjawab tiga pertanyaan utama yang berkaitan 
dengan penguatan berpikir kritis dalam pendidikan vokasional. Pendekatan tinjauan 
literatur sistematis dinilai tepat untuk mensintesis hasil-hasil penelitian yang telah ada 
serta membantu mengidentifikasi tren, kesenjangan, dan arah penelitian ke depan, 
sekaligus menyediakan wawasan berbasis bukti yang dapat digunakan dalam 
merumuskan kebijakan, pengembangan praktik pembelajaran, dan rekomendasi 
penelitian lanjutan. Pendekatan ini tidak hanya mendukung pemetaan literatur yang 
relevan, tetapi juga memungkinkan penelusuran terhadap tren penelitian, identifikasi 
penulis berpengaruh, jurnal utama, serta pola kolaborasi antar peneliti dalam bidang 
berpikir kritis di pendidikan vokasional (Simajuntak et al., 2025). Di samping itu, 
pendekatan bibliometrik dapat membantu mengidentifikasi struktur intelektual yang 
mendasari disiplin ini dan mengungkap dinamika evolusi wacana ilmiahnya (Purnama 
et al., 2024). Dengan demikian, latar belakang ini menegaskan bahwa tinjauan 
literatur yang mendalam dan sistematis sangat diperlukan untuk memahami posisi dan 
arah perkembangan berpikir kritis dalam pendidikan vokasional. Tidak hanya sebagai 
sarana untuk mengisi kekosongan riset, tetapi juga sebagai dasar konseptual dan 
empiris bagi desain pendidikan kejuruan yang lebih bermakna, reflektif, dan relevan 
dengan kebutuhan dunia kerja masa kini dan masa depan. 

Dengan memanfaatkan perangkat VOSviewer dan database Scopus, studi ini 
akan menganalisis publikasi yang membahas critical thinking dalam konteks 
vokasional dari berbagai jurnal, dengan fokus pada artikel-artikel yang diterbitkan 
hingga 2 Juli 2025. Pendekatan metodologis ini memungkinkan pemetaan 
perkembangan wacana ilmiah secara menyeluruh, serta memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai pertumbuhan bidang ini dan arah riset masa depan yang 
potensial.

⦁ Literatur Review

Berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi, 
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menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, serta menyimpulkan informasi secara logis 
dan rasional. Keterampilan ini mencakup proses analisis, penilaian, rekonstruksi 
pemikiran, hingga pengambilan keputusan yang didasarkan pada argumentasi yang 
kuat dan bukti yang relevan. Dalam konteks revolusi industri 4.0, berpikir kritis 
menjadi salah satu keterampilan hidup yang esensial, karena memungkinkan individu 
untuk merespons kompleksitas informasi secara cermat dan mengambil tindakan yang 
tepat. Oleh karena itu, pengembangan berpikir kritis melalui pendidikan menjadi 
urgensi utama dalam menyiapkan sumber daya manusia yang adaptif, reflektif, dan 
mampu bersaing di era transformasi digital (Jaedun et al., 2022). Berpikir kritis telah 
menjadi sorotan utama dalam berbagai studi yang menyoroti pentingnya keterampilan 
ini dalam konteks pendidikan vokasional. Tidak hanya berperan dalam menyiapkan 
siswa untuk memasuki dunia kerja, berpikir kritis juga dibutuhkan untuk menghadapi 
kompleksitas struktur sosial dan ekonomi. Pendidikan vokasional perlu 
mengintegrasikan refleksi kritis agar siswa mampu mengevaluasi tatanan sosial, 
moral, dan politik yang ada serta membayangkan alternatif yang lebih adil (Sanderse, 
2024).
Dalam berbagai bidang pelatihan vokasional, seperti pendidikan maritim, pemikiran 
kritis telah diakui sebagai komponen penting. Kemampuan berpikir kritis menjadi 
bagian integral dalam pembelajaran kejuruan yang menuntut kesiapan teknis dan 
refleksi professional (Manuel, 2017). Hal ini sejalan dengan integrasi teknologi, 
seperti Virtual Reality (VR), dalam pendidikan kejuruan kesehatan mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang imersif dan reflektif (Kiegaldie & Shaw, 2023). 
Melalui simulasi klinis, siswa terdorong untuk merefleksikan keputusan mereka dan 
mengasah penalaran tingkat tinggi dalam menghadapi situasi nyata. Dalam kerangka 
yang lebih luas, berpikir kritis diidentifikasi sebagai salah satu soft skill utama dalam 
kerangka Pendidikan dan Pelatihan Teknis dan Kejuruan (TVET). Keterampilan 
berpikir kritis menjadi prediktor penting yang membedakan lulusan TVET, terutama 
dalam mendukung peran mereka sebagai pencipta lapangan kerja (Wafi et al., 2023). 
Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa 79% praktisi industri menyetujui pentingnya 
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah dan mencari solusi yang efektif (Ana et 
al., 2020).

Lebih lanjut, berpikir kritis dikaitkan dengan kemampuan untuk menghadapi 
tantangan Revolusi Industri 4.0 (Jaedun et al., 2022). Keterampilan ini mencakup 
proses mengidentifikasi, mengevaluasi, menafsirkan, dan menyimpulkan informasi 
secara mendalam. Untuk mendukung keterampilan tersebut, literasi digital dan literasi 
informasi merupakan bentuk literasi baru yang berkontribusi langsung pada 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, sekaligus memperkuat pengembangan 
soft skills mereka dalam konteks vokasional (Yasdin et al., 2021). Beberapa penelitian 
lainnya juga telah mengembangkan instrumen untuk mengukur dimensi berpikir kritis. 
Skala Kemampuan Berpikir Kritis yang digunakan dapat meliputi aspek pencarian 
kebenaran dan kemampuan analitis (Lv et al., 2022). Hasilnya menunjukkan bahwa 
berpikir kritis berkorelasi dengan peningkatan efikasi diri siswa dan hasil belajar dari 
waktu ke waktu.
Keterampilan berpikir kritis juga tidak dapat dipisahkan dari pengembangan 
keterampilan abad ke-21. Berpikir kritis juga merupakan bagian dari keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills / HOTS), bersama kreativitas, 
kolaborasi, dan komunikasi (4C), yang esensial dalam meningkatkan kompetensi 
siswa di lingkungan kejuruan (Rachmawati et al., 2023). Praktik pembelajaran 
menggunakan pendekatan berbasis proyek dan flipped classroom dapat mendorong 
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peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas mahasiswa vokasional secara 
signifikan (Hao et al., 2024).

Tabel 1. Definisi elemen berpikir kritis
No Definisi faktor berpikir kritis Referensi

1 Berpikir kritis diperlukan dalam pendidikan kejuruan selain 
mempersiapkan siswa untuk dunia kerja, tetapi juga membekali mereka 
dengan terhadap dampak sosial dan struktur ekonomi yang ada, 
termasuk aspek moral dan politiknya. Integrasi refleksi kritis dalam 
pelatihan vokasional memungkinkan siswa membayangkan alternatif 
terhadap tatanan sosial yang berlaku.

(Sanderse, 2024)

2 Pemikiran kritis semakin diakui sebagai komponen penting dari 
pendidikan kejuruan, terutama dalam pelatihan maritim.

(Manuel, 2017)

3 Berpikir kritis ditumbuhkan melalui integrasi teknologi Virtual Reality 
(VR) dalam pendidikan kejuruan, di mana siswa terlibat dalam 
pengalaman belajar aktif yang imersif. Simulasi klinis yang realistis 
mendorong mereka untuk merefleksikan keputusan, mengasah 
penalaran tingkat tinggi, dan mengelola situasi nyata secara lebih 
efektif, khususnya dalam konteks pelatihan profesi kesehatan.

(Kiegaldie & 
Shaw, 2023)

4 Berpikir kritis adalah salah satu soft skill penting yang diperlukan bagi 
lulusan Pendidikan dan Pelatihan Teknis dan Kejuruan (TVET) untuk 
menjadi pencipta pekerjaan. Ini diidentifikasi sebagai prediktor kunci 
yang membedakan lulusan TVET dari yang lain, menekankan 
pentingnya dalam mempersiapkan mereka untuk peran kewirausahaan

(Wafi et al., 
2023)

5 Berpikir kritis diidentifikasi sebagai keterampilan yang dapat ditransfer 
yang diperlukan dalam pendidikan kejuruan, dengan 79% responden 
industri menyetujui pentingnya untuk memecahkan masalah dan 
menemukan solusi

(Ana et al., 
2020)

6 Berpikir kritis diidentifikasi sebagai keterampilan penting dalam 
pendidikan kejuruan, penting untuk mengatasi dan memecahkan 
masalah dalam konteks revolusi industri 4.0. Ini melibatkan 
kemampuan untuk mengidentifikasi, menilai, menafsirkan, 
menganalisis, memperdebatkan, mengevaluasi, dan menyimpulkan 
menggunakan berbagai informasi

(Jaedun et al., 
2022)

7 Berpikir kritis menggunakan literasi baru yang mencakup literasi digital 
dan literasi informasi, secara signifikan meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa, sehingga mendorong pengembangan kejuruan dan 
pembentukan soft skill mereka

(Yasdin et al., 
2021)
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8 Berpikir kritis sebagai keterampilan vital dalam pendidikan kejuruan, 
diukur menggunakan Skala Kemampuan Berpikir Kritis, yang 
mencakup dimensi seperti pencarian kebenaran dan kemampuan analitis 
yang dapat meningkatkan efikasi diri siswa dari hasil belajar dari waktu 
ke waktu.

(Lv et al., 2022)

9 Berpikir kritis adalah komponen kunci dari keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) yang menggabungkan pemikiran kritis, 
kreativitas, kolaborasi, dan keterampilan komunikasi (4C) untuk 
meningkatkan kompetensi siswa dalam pengaturan kejuruan

(Rachmawati et 
al., 2023)

10 Berpikir kritis dan kreativitas di antara siswa di perguruan tinggi 
kejuruan ditingkatkan menggunakan pembelajaran berbasis proyek dan 
ruang kelas terbalik (flipped classroom)

(Hao et al., 
2024)

Dari berbagai literatur yang telah dikaji, tampak bahwa berpikir kritis dalam 
pendidikan vokasional dipandang tidak hanya sebagai keterampilan kognitif, tetapi 
juga sebagai kompetensi transformatif yang menjembatani aspek teknis, sosial, dan 
reflektif. Seluruh kajian menekankan pentingnya integrasi berpikir kritis dalam 
kurikulum dan pedagogi vokasional untuk membekali siswa dengan kemampuan 
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan beradaptasi dalam konteks dunia 
kerja yang kompleks dan dinamis. Secara tematik, berpikir kritis dikaitkan dengan: (1) 
penguatan literasi baru berbasis teknologi dan informasi, (2) kesiapan menghadapi 
tantangan Revolusi Industri 4.0, (3) pengembangan soft skills dan kesiapan kerja, 
serta (4) pembelajaran reflektif dalam lingkungan yang imersif dan kontekstual. 

Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan lintas disiplin 
dan lintas fungsi, yang relevan untuk semua bidang dalam pendidikan vokasional. 
Dengan demikian, penelitian dan praktik pendidikan vokasional ke depan perlu 
mengarahkan fokus tidak hanya pada peningkatan kompetensi teknis siswa, tetapi juga 
pada desain pembelajaran yang mendukung pengembangan berpikir kritis secara 
sistemik dan berkelanjutan.

⦁ Metode dan Analisis Data

Kajian literatur sistematis ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk 
mengevaluasi literatur secara kuantitatif, dengan tujuan mengidentifikasi tren 
penelitian, pola tematik, serta peneliti dan institusi kunci dalam bidang berpikir kritis 
di pendidikan vokasional. Pendekatan ini mengikuti kerangka kerja sistematis seperti 
PRISMA guna menjamin bahwa proses telaah literatur dilakukan secara 
komprehensif, transparan, dan dapat direplikasi (Gedrimiene et al., 2020; Thomas et 
al., 2019). Kriteria inklusi dalam kajian ini antara lain: (1) artikel yang diterbitkan 
sampai dengan 2 Juli 2025, (2) artikel yang dipublikasikan dalam bahasa Inggris, dan 
(3) artikel yang secara eksplisit membahas topik berpikir kritis dalam konteks 
pendidikan vokasional atau kejuruan.

Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk 
memvisualisasikan data bibliografi, termasuk jejaring kutipan (citation networks), 
kolaborasi penulis, dan kemunculan kata kunci bersama (co-occurring keywords). 
Visualisasi ini bertujuan mengungkap struktur intelektual dan dinamika 
perkembangan bidang berpikir kritis dalam pendidikan vokasi. Penggabungan antara 
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analisis bibliometrik dan tinjauan sistematis memungkinkan peneliti untuk 
mensintesis temuan empiris secara menyeluruh, serta memetakan lanskap penelitian 
yang sedang berkembang, termasuk mengidentifikasi kontributor utama, tren riset 
terbaru, dan kesenjangan penelitian yang masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut 
(Castillo-Vergara et al., 2023). Pendekatan ini memberikan fondasi yang kuat bagi 
pengembangan strategi pembelajaran vokasional yang berbasis pada penguatan 
berpikir kritis.

Pemahaman yang menyeluruh terhadap perkembangan, alur sejarah, dan arah 
masa depan suatu bidang riset sangat penting, terutama dalam studi interdisipliner 
untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam (Saraiva et al., 2020). Dalam 
konteks ini, analisis bibliometrik menjadi salah satu pendekatan strategis dalam 
publikasi ilmiah untuk mengevaluasi jurnal-jurnal ilmiah berdasarkan bobot 
ekonominya (Lazarides et al., 2023).

Tahap awal dalam kajian ini melibatkan pemilihan kata kunci secara sistematis, 
yang dilakukan melalui pendekatan makro (top-down). Proses ini dimulai dari jalur 
pencarian yang luas, kemudian secara bertahap diarahkan pada tema dan topik yang 
lebih terfokus. Setelah melakukan evaluasi terhadap keterbatasan riset sebelumnya 
serta minimnya kajian yang secara spesifik menyoroti aspek berpikir kritis dalam 
pendidikan vokasional, penelitian ini menetapkan kata kunci critical-thinking 
vocational sebagai fokus utama dalam penelusuran judul, abstrak, dan kata kunci 
artikel. Lebih lanjut, database Scopus digunakan untuk berbagai keperluan analisis, 
termasuk pelaksanaan tinjauan literatur, identifikasi peneliti ahli dalam bidang 
tertentu, serta pemantauan tren dan arah perkembangan riset. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat dan sistematis 
mengenai struktur intelektual dan dinamika penelitian terkait berpikir kritis di 
pendidikan vokasional. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Informasi Alur Systematic Literature Review menggunakan PRISMA
Berdasarkan hasil pencarian yang diperoleh pada tanggal 2 Juli 2025 dari 

database Scopus dengan menggunakan judul artikel, abstrak, dan kata kunci: critical 
thinking vocational pada berbagai disiplin akademik, dari tahun publikasi paling awal 
(1992) hingga yang paling baru (2025), jumlah total dokumen yang berkaitan dengan 
topik ini mencapai 537 dokumen (lihat Gambar 1). Selanjutnya kata kunci 
dikhususkan critical-thinking vocational dengan hasil 437 artikel. Proses penyaringan 
kemudian dilakukan berdasarkan jenis dokumen untuk menghilangkan artikel yang 
tidak relevan, seperti artikel prosiding (79), artikel review (20), book chapter (17), 
buku (8), review seminar (6), catatan (3), editorial (2), surat (1), sehingga 
menghasilkan 301 dokumen utama. Hasil penyaringan lanjutan berdasarkan bahasa 
menjadi 275 artikel dan kemudian diseleksi kembali menggunakan open akses dan 
menghasilkan 110 artikel yang digunakan dalam kajian ini. Dokumen-dokumen 
tersebut kemudian dianalisis lebih dalam untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian 
utama, yaitu: pertanyaan penelitian 1: Apakah topik berpikir kritis dalam pendidikan 
vokasional masih memiliki relevansi signifikan untuk penelitian di masa depan?, 
pertanyaan penelitian 2: Bagaimana alokasi dan distribusi penelitian yang 
membahas integrasi berpikir kritis dalam pendidikan vokasional?, pertanyaan 
penelitian 3: Apa saja implikasi teoretis dan praktis dari kajian berpikir kritis dalam 
konteks pendidikan vokasional, terutama dalam kerangka pengembangan strategi 
pembelajaran masa depan?

⦁ Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini difokuskan pada 110 artikel dari database Scopus yakni 
berpikir kritis dalam Pendidikan vokasional. Data ini diperoleh dengan 
mengidentifikasi jumlah artikel yang diterbitkan, publikasi sepanjang tahun, dan 
sumber jurnal. Studi ini juga akan menyoroti elemen-elemen paling berpengaruh 
dalam Berpikir Kritis Vokasional, termasuk penulis, afiliasi, dan negara yang terlibat.
Pertanyaan Penelitian 1: Apakah eksplorasi berpikir kritis dalam Pendidikan 
vokasional masih menjadi topik yang signifikan untuk kajian akademik di masa 
depan?

Berdasarkan data yang diperoleh dari basis data Scopus, diketahui bahwa selama 
lebih dari tiga dekade terakhir, karya ilmiah mengenai berpikir kritis di pendidikan 
vokasional hanya berjumlah 110 artikel. Hal ini menunjukkan bahwa kajian tentang 
berpikir kritis di Pendidikan vokasional masih tergolong terbatas, sebagaimana 
ditunjukkan dalam Gambar 1. Perkembangan kajian berpikir kritis di vokasinal mulai 
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam satu dekade terakhir, khususnya sejak 
tahun 2023. Studi awal dalam bidang ini dilakukan oleh Pilanthananond (1992) 
dengan judul " The development of critical thinking competency amongst vocational 
administrators," yang menandai kemunculan awal istilah yang kini dikenal sebagai 
Berpikir Kritis. Saat ini, perkembangan penelitian tentang Berpikir Kritis di 
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Pendidikan Vokasional telah menarik perhatian banyak akademisi, dengan fokus pada 
kemampuan berbahasa Inggris sangat menentukan kesiapan siswa dalam menghadapi 
tantangan global dan dunia kerja modern (Simajuntak et al., 2025). Selain itu, proses 
pembelajaran, pengembangan asesmen model pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran memberikan kontribusi di bidang vokasional (Elvsaas et al., 2025; 
Fadillah, 2025; Hall et al., 2025; Kartono et al., 2025). Peran pendidikan tinggi 
vokasional juga sangat penting terutama dalam hal kontribusinya terhadap karier dan 
pembangunan pribadi (Kocsis & Pusztai, 2025).

Sumber: Scopus database
Gambar 2. Banyaknya publikasi berpikir kritis dalam pendidikan kejuruan 
berdasarkan tahun

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa sejak tahun 1992, literatur tentang 
berpikir kritis dalam pendidikan vokasional masih tergolong terbatas, terutama dalam 
jurnal-jurnal bereputasi. Keterbatasan ini membuka peluang besar bagi peneliti masa 
kini untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut. Penelitian dalam bidang ini 
penting untuk memperdalam pemahaman tentang bagaimana berpikir kritis dapat 
dikembangkan, diterapkan, dan diintegrasikan dalam proses pembelajaran vokasional. 
Peningkatan kajian ini juga berdampak pada peningkatan kualitas lulusan vokasi yang 
tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga mampu berpikir reflektif, logis, 
dan adaptif terhadap dinamika dunia kerja. Dengan demikian, studi ini turut 
mendukung pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan berpikir kritis secara 
praktis dan berkelanjutan di berbagai sektor vokasional.
Pertanyaan Penelitian 2: Bagaimana distribusi penelitian yang berkaitan dengan 
Berpikir Kritis dalam Pendidikan Vokasional?

Analisis terhadap distribusi penelitian berpikir kritis dalam pendidikan vokasional 
dilakukan dengan mengkategorikan artikel berdasarkan klasifikasi seperti negara asal, 
wilayah, afiliasi institusi, sumber jurnal, dan penulis. Analisis ini difokuskan pada 10 
besar dalam masing-masing kategori untuk menjaga fokus dan kejelasan data. 
Pengetahuan tentang persebaran literatur berpikir kritis ini sangat penting bagi peneliti 
dan praktisi dalam memahami arah dan kecenderungan riset yang sedang berkembang, 
khususnya dalam penguatan dimensi berpikir kritis yang berkelanjutan di pendidikan 
vokasi.
Distribusi pertama yakni dalam klasifikasi berdasarkan negara , temuan menunjukkan 
bahwa kontribusi terbesar dalam publikasi terkait topik berpikir kritis dalam 
pendidikan vokasional berasal dari Indonesia dengan 26 dokumen, diikuti oleh 
Amerika Serikat (10 dokumen), Inggris (9 dokumen), Tiongkok (China) dan Malaysia 
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(8 dokumen). Negara-negara lain yang turut berkontribusi di antaranya Australia, 
Belanda, Rusia, Spanyol, dan Swedia (masing-masing 5 dokumen). Sementara itu, 
Selandia Baru (4 dokumen), Jerman dan Thailand (masing-masing 3 dokumen), serta 
Finlandia dan Italia (masing-masing 2 dokumen) juga terlibat dalam pengembangan 
wacana ini.

Distribusi ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap isu berpikir kritis dalam 
pendidikan vokasional melibatkan keterlibatan aktif negara-negara dari berbagai 
benua. Dominasi Indonesia dalam jumlah publikasi memperlihatkan urgensi dan 
relevansi pengembangan keterampilan berpikir kritis di sistem pendidikan vokasional 
nasional, serta menjadi indikator penting bagi perkembangan literatur pendidikan 
vokasi di kawasan Asia Tenggara.

Sumber: Scopus database
Gambar 3. Banyaknya publikasi berpikir kritis dalam pendidikan kejuruan 
berdasarkan negara

Distribusi kajian ilmiah mengenai berpikir kritis dalam pendidikan vokasional 
berdasarkan negara menunjukkan dominasi Indonesia dengan 26 dokumen, diikuti 
oleh Amerika Serikat dengan 10 dokumen, dan Inggris dengan 9 dokumen. China dan 
Malaysia masing-masing menyumbang 8 dokumen. Negara-negara lain yang juga 
berkontribusi secara signifikan antara lain Australia, Belanda, Federasi Rusia, 
Spanyol, dan Swedia dengan masing-masing 5 dokumen. Selanjutnya, Selandia Baru 
menyumbang 4 dokumen, disusul oleh Jerman dan Thailand dengan 3 dokumen. 
Sementara itu, Finlandia dan Italia masing-masing memiliki 2 dokumen. Temuan ini 
menunjukkan bahwa isu berpikir kritis dalam pendidikan vokasional telah menarik 
perhatian tidak hanya di negara-negara Asia Tenggara, tetapi juga di berbagai negara 
Barat dan Asia Timur, mencerminkan relevansi global dari topik ini. Penelitian lebih 
lanjut juga menganalisis keterhubungan antarnegara dalam kajian berpikir kritis 
menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Analisis ini penting dalam merancang 
agenda riset yang sistematis dan berkelanjutan. Temuan dari VOSviewer 
menunjukkan adanya interrelasi yang kuat antarnegara dalam mengkaji topik ini (lihat 
Gambar 4).
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Sumber: Output VOSviewer software
Gambar 4. Visualisasi hubungan antar negara

Temuan ini semakin menguatkan bahwa isu berpikir kritis dalam pendidikan 
vokasional tidak hanya menjadi perhatian di negara-negara dengan sistem pendidikan 
vokasi seperti Indonesia dan Amerika Serikat, tetapi juga mendapat sorotan di 
berbagai negara lainnya. Konsep berpikir kritis terbukti relevan dan dapat diterapkan 
secara luas di hampir semua negara yang berupaya mengintegrasikan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi ke dalam kurikulum vokasional dan mengembangkan model 
pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif.

Kedua, distribusi publikasi ilmiah mengenai berpikir kritis dalam pendidikan 
vokasional berdasarkan afiliasi institusi menunjukkan dominasi oleh Universitas 
Sebelas Maret (Indonesia) dengan 6 dokumen, diikuti oleh Universitas Pendidikan 
Indonesia (Indonesia) dengan 5 dokumen. Universiti Tun Hussein Onn Malaysia 
(Malaysia) menyumbang 4 dokumen, disusul oleh Universidad de Granada (Spanyol), 
Umeå Universitet (Swedia), dan Universitas Negeri Padang (Indonesia) yang masing-
masing memiliki 3 dokumen. Selanjutnya, terdapat sejumlah institusi yang masing-
masing berkontribusi 2 dokumen, yaitu ENAIP VENETO IMPRESA SOCIALE 
(Italia), Universiti Kebangsaan Malaysia (Malaysia), Universiteit van Amsterdam 
(Belanda), Rijksuniversiteit Groningen (Belanda), Oulun Yliopisto (Finlandia), 
Göteborgs Universitet (Swedia), Monash University (Australia), Università degli 
Studi di Verona (Italia), dan Universitas Negeri Yogyakarta (Indonesia). Temuan ini 
mencerminkan partisipasi aktif dari berbagai institusi pendidikan tinggi lintas negara 
dalam mengembangkan dan mendalami topik berpikir kritis sebagai kompetensi 
esensial dalam pendidikan vokasional (lihat Gambar 5).
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Sumber: Database Scopus 
Gambar 5. Banyaknya publikasi berdasarkan asal institusi

Penyebaran kajian ilmiah tentang berpikir kritis pada konteks pendidikan 
kejuruan dalam 15 publikasi utama berdasarkan afiliasi institusi menunjukkan bahwa 
jumlah dokumen yang membahas berpikir kritis dalam pendidikan vokasional 
berdasarkan afiliasi institusi akademik. Ketiga institusi menunjukkan peran penting 
kawasan Asia Tenggara, khususnya Indonesia dan Malaysia, dalam mendorong riset 
berpikir kritis di lingkungan pendidikan vokasional. Selanjutnya, kontribusi yang 
signifikan juga datang dari universitas di Eropa yang menunjukkan bahwa penguatan 
keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan vokasional bukan hanya menjadi 
perhatian negara berkembang, tetapi juga menjadi bagian dari diskursus global di 
negara maju yang memiliki sistem pendidikan vokasional mapan. Oleh karena itu, 
upaya integrasi berpikir kritis dalam pendidikan vokasi bersifat global dan kolaboratif, 
serta melibatkan institusi dengan latar belakang sosial dan sistem pendidikan yang 
beragam.

Ketiga, distribusi kajian literatur mengenai berpikir kritis dalam pendidikan 
vokasional tersebar dalam berbagai jurnal ilmiah, baik yang berfokus pada pendidikan 
vokasi maupun yang bersifat multidisipliner. Journal of Vocational Education and 
Training merupakan sumber dengan kontribusi tertinggi, yaitu sebanyak 5 dokumen. 
Hal ini mencerminkan konsistensi jurnal tersebut dalam memuat isu-isu aktual dan 
mendalam terkait pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan 
kejuruan. Selanjutnya, Journal of Technical Education and Training menyumbang 4 
dokumen, menunjukkan fokus yang kuat terhadap integrasi berpikir kritis dalam 
konteks pelatihan teknis. Education Sciences, International Journal for Research in 
Vocational Education and Training, serta International Journal of Learning, Teaching 
and Educational Research masing-masing memuat 3 dokumen yang menyoroti 
dimensi pedagogis, evaluatif, dan strategi penguatan berpikir kritis pada sistem 
pendidikan vokasional di berbagai negara.

Sementara itu, beberapa jurnal multidisipliner dan berbasis sains seperti 
Biochemistry and Molecular Biology Education, Frontiers in Psychology, dan Heliyon 
masing-masing menyumbang 2 dokumen. Ini menunjukkan bahwa pengembangan 
berpikir kritis dalam pendidikan vokasional juga dipelajari dari perspektif psikologi, 
sains, dan interdisipliner. Selain itu, Cypriot Journal of Educational Sciences dan 
International Journal of Evaluation and Research in Education juga mencerminkan 
kontribusi penting dalam konteks evaluasi dan pendekatan pembelajaran yang relevan 
terhadap penguatan keterampilan berpikir kritis. Secara keseluruhan, penyebaran 
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publikasi ini mengindikasikan bahwa isu berpikir kritis dalam pendidikan vokasional 
telah menjadi perhatian global yang melibatkan berbagai pendekatan keilmuan dan 
lintas disiplin (lihat Gambar 6).

Sumber: Database Scopus 
Gambar 6. Publikasi Berdasarkan 10 Sumber Teratas

Keempat, distribusi publikasi terkait berpikir kritis dalam pendidikan vokasional 
berdasarkan penulis menunjukkan bahwa tidak terdapat dominasi yang menonjol. Dari 
sepuluh penulis teratas, semua penulis masing-masing menulis dua dokumen, yakni 
Bekbayeva, Z.S., Belotto, S., Ceschi, A., Genero, S., Kamal, M.F.M., Kiegaldie, D., 
Ledman, K., Nylund, M., Rosvall, P.Å., Sartori, R. Hal ini menunjukkan kontribusi 
yang relatif merata diantara para peneliti. Pola ini mencerminkan bahwa riset tentang 
berpikir kritis dalam pendidikan vokasional masih terbuka luas dan bersifat 
kolaboratif lintas individu maupun institusi (lihat Gambar 7).

Sumber: Database Scopus 
Gambar 7. Publikasi Berdasarkan 10 Penulis Teratas

Pertanyaan Penelitian 3: Apa implikasi teoretis dan praktis dari perspektif penelitian 
masa depan?

Kajian ini dilakukan berdasarkan 110 dokumen yang dihimpun dari repositori 
Scopus. Perangkat lunak VOSviewer digunakan untuk menggambarkan bahwa hasil-
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hasil kajian ini berpotensi memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun 
pragmatis terhadap arah penelitian berpikir kritis dalam pendidikan vokasional di 
masa mendatang. Hasil analisis metadata menggunakan VOSviewer membantu 
peneliti dan praktisi untuk lebih memahami asumsi-asumsi dan temuan yang berkaitan 
dengan penguatan berpikir kritis. Analisis bibliometrik melalui VOSviewer juga 
mengungkap variabel-variabel yang telah banyak diteliti maupun yang masih jarang 
dieksplorasi, sehingga dapat menjadi dasar pengembangan studi lanjutan. Dari sudut 
pandang praktisi, hasil kajian literatur dengan bantuan VOSviewer ini akan 
mendukung implementasi strategi pembelajaran vokasional yang berorientasi pada 
penguatan berpikir kritis secara berkelanjutan di masa depan, sekaligus mendorong 
transformasi pendidikan vokasional yang adaptif terhadap kebutuhan abad ke-21 di 
berbagai konteks pendidikan secara global.

Berdasarkan Gambar 8, berbagai topik yang sering muncul dalam kajian literatur 
mengenai pendidikan vokasional dan berpikir kritis mencakup sejumlah konsep utama 
seperti ctitical thinking (38), vocational education (28), education (14), learning (7), 
dan questionnaire (7). Topik seperti education, professional (6), students (11), dan 
motivation (5) juga sering dikaitkan dalam pembahasan, mencerminkan adanya 
keterkaitan antara berpikir kritis dalam konteks pembelajaran vokasional. Beberapa 
tema lain yang muncul meskipun dengan frekuensi lebih rendah namun tetap relevan 
untuk konteks pendidikan vokasional adalah surveys and questionnaires (4), adult (5), 
procedures (4), curriculum (4), student (4), dan cross-sectional study (6). 
Kemunculan istilah-istilah ini memperkuat pemahaman bahwa pendekatan 
metodologis, kurikulum, serta konteks pembelajar dewasa juga menjadi bagian 
integral dalam kajian berpikir kritis pada pendidikan vokasional. Secara keseluruhan, 
representasi kata kunci tersebut menggambarkan keterhubungan antara elemen-
elemen pendidikan vokasional dan upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, baik dari segi teori, praktik pembelajaran, maupun pendekatan riset yang 
digunakan semuanya layak untuk dieksplorasi lebih lanjut dalam penelitian masa 
depan. Selanjutnya 10 kata kunci yang sering muncul dapat dilihat dari Tabel 1. 

Sumber: Output VOSviewer software
Gambar 8. Kerangka hubungan keterkaitan dan representasi istilah-istilah 
kunci

Tabel 1. Kata kunci dari artikel
Ranking Kata Kunci Total link strenght
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1 ctitical thinking 252
2 vocational education 191
3 education 154
4 learning 121
5 questionnaire 117
6 education, professional 94
7 students 94
8 motivation 91
9 surveys and questionnaires 91
10 adult 89
Sumber: Output VOSviewer software

Berdasarkan hasil pemetaan dan telaah terhadap penelitian-penelitian 
sebelumnya, ditemukan adanya keterbatasan dalam kajian terdahulu, di mana sebagian 
besar studi dilakukan di negara atau wilayah dengan karakteristik pendidikan 
vokasional tertentu, baik dari sisi budaya, sistem pendidikan, maupun kebijakan lokal. 
Oleh karena itu, penelitian di masa depan sebaiknya dilakukan di negara atau konteks 
yang memiliki sistem pendidikan vokasional yang berbeda atau belum banyak dikaji, 
khususnya dalam aspek penguatan berpikir kritis. Studi ini bertujuan untuk mengisi 
kesenjangan tersebut dengan menyajikan informasi yang lebih komprehensif 
mengenai bagaimana dimensi berpikir kritis diintegrasikan dalam pendidikan 
vokasional. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
peningkatan kualitas pembelajaran vokasional secara global, serta memperkaya 
pemahaman tentang strategi penguatan berpikir kritis yang dapat diterapkan dalam 
konteks universal maupun lokal.

Berdasarkan hasil pemetaan bibliometrik dan telaah terhadap berbagai penelitian 
sebelumnya, terlihat bahwa kajian mengenai critical thinking dalam konteks 
pendidikan vokasional berkembang luas namun masih memperlihatkan kesenjangan 
tematik dan kontekstual. Sebagai contoh, visualisasi menunjukkan bahwa critical 
thinking terkait erat dengan konsep seperti project-based learning, problem solving, 
motivation, dan curriculum, tetapi sebagian besar studi masih terpusat di negara maju 
(Ahmad et al., 2023a). Padahal, konteks pendidikan vokasional di negara 
berkembang, dengan dinamika sosial, ekonomi, dan pedagogis yang khas, menuntut 
pendekatan yang lebih adaptif dan local (Al-Khrisha & Mansour, 2021).

Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam untuk memahami bagaimana 
kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan secara efektif dalam sistem 
pendidikan vokasional di negara-negara berkembang. Studi ini bertujuan mengisi 
kekosongan tersebut dengan menyajikan pemahaman komprehensif mengenai 
kontribusi berpikir kritis terhadap peningkatan mutu dan relevansi pendidikan 
vokasional. Berpikir kritis juga memiliki peran strategis dalam membentuk kesiapan 
peserta didik menghadapi dunia kerja yang dinamis. Misalnya, pemetaan literatur 
Scopus menunjukkan bahwa problem-based learning efektif meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa vokasional (Al-Khrisha & Mansour, 2021; 
Kharismaputra et al., 2020). Selain itu, modul matematika berbasis proyek juga 
terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMK (Baidowi et al., 2023). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa project-based learning menjadi pendekatan dominan 
yang berpotensi memperkuat keterampilan berpikir kritis secara integratif.

Lebih lanjut, studi dari Nepal menyoroti bahwa pendekatan vokasional yang 
disesuaikan dengan konteks lokal berhasil memperkuat jaringan sosial-ekonomi lokal 
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melalui peningkatan keterampilan teknis dan berpikir kritis peserta pelatihan 
(Chakravarty et al., 2019). Dalam konteks ini, berpikir kritis tidak hanya berkaitan 
dengan kognisi individu, tetapi juga relevan bagi pembangunan masyarakat dan 
peningkatan daya saing tenaga kerja. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam literatur global khususnya 
mengenai penguatan critical thinking dalam pendidikan vokasional di negara 
berkembang. Selain itu, temuan ini dapat menjadi pijakan bagi penelitian lanjutan dan 
praktik pembelajaran yang lebih kontekstual, inklusif, dan adaptif terhadap dinamika 
global. Gambaran indikator dari berpikir kritis dapat dilihat dari Gambar 9.

Sumber: Diadopsi dari penelitian sebelumnya (Chao et al., 2010; Chen et al., 2017; 
López et al., 2023; Martiani & Juandi, 2019; Parra-González et al., 2023; Romero-
Díaz de la Guardia et al., 2024; Rönnlund et al., 2019; Saputri et al., 2020; Sharif et 
al., 2021; Suarniati et al., 2018)
Gambar 9. Gambar Indikator Berpikir Kritis dalam Pendidikan Kejuruan

Dalam konteks pendidikan kejuruan, berpikir kritis merupakan kompetensi 
esensial yang perlu dikembangkan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi 
tantangan dunia kerja yang kompleks dan dinamis. Berdasarkan berbagai kajian 
terkini, terdapat sejumlah indikator penting yang merepresentasikan keterampilan 
berpikir kritis secara menyeluruh. Salah satu indikator utama adalah keterampilan 
analitis, yang mencakup kemampuan dalam mengidentifikasi dan menganalisis 
masalah secara sistematis, mengevaluasi sumber informasi, serta menyusun solusi 
dengan penalaran yang logis (Chao et al., 2010; Martiani & Juandi, 2019; Sharif et al., 
2021). Selain itu, keterampilan kognitif seperti kemampuan melakukan inferensi, 
menafsirkan data, serta menjamin keakuratan dan ketepatan dalam pelaporan kerja 
juga menjadi bagian krusial dalam pengembangan berpikir kritis (Chen et al., 2017; 
Saputri et al., 2020; Suarniati et al., 2018).

Selanjutnya, keterampilan reflektif memainkan peran penting dalam mendorong 
peserta didik untuk melakukan evaluasi diri serta memperluas dan memperdalam 
pemahaman terhadap isu-isu yang dihadapi, dengan mempertimbangkan berbagai 
perspektif dan konteks (Chao et al., 2010; López et al., 2023; Rönnlund et al., 2019). 
Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan konsisten juga termasuk dalam 
indikator komunikasi, termasuk keterampilan dalam menyampaikan gagasan serta 
berargumentasi dan berdiskusi secara konstruktif (López et al., 2023; Martiani & 
Juandi, 2019; Saputri et al., 2020). Selain itu, berpikir kritis juga diwujudkan melalui 
penerapan praktis, yaitu kemampuan memecahkan masalah nyata di dunia kerja serta 
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mengintegrasikan pengetahuan teoretis dengan keterampilan teknis dalam menghadapi 
persoalan kompleks (Romero-Díaz de la Guardia et al., 2024; Sharif et al., 2021). 
Oleh karena itu, kemampuan menyesuaikan logika dan penalaran terhadap perubahan 
teknologi, prosedur kerja, dan lingkungan kerja (Septi et al., 2023).

Tak kalah penting, terdapat beberapa faktor eksternal yang turut memengaruhi 
perkembangan kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan kejuruan. Lingkungan 
pendidikan, seperti metode pembelajaran dan kualitas pengajar, memiliki dampak 
langsung terhadap pola pikir peserta didik (Chao et al., 2010; Parra-González et al., 
2023). Demikian pula, pengalaman kerja dan kegiatan relawan dapat memberikan 
wawasan kontekstual yang memperkaya proses berpikir kritis (Parra-González et al., 
2023), sementara budaya industri dan gaya kepemimpinan organisasi tempat peserta 
didik berorientasi karier juga dapat membentuk dan memperkuat cara berpikir 
reflektif dan solutif yang dibutuhkan dalam dunia kerja (Chao et al., 2010). Dengan 
memahami indikator-indikator ini secara komprehensif, lembaga pendidikan 
vokasional diharapkan mampu merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya 
berfokus pada penguasaan teknis, tetapi juga mengembangkan kapasitas kognitif, 
reflektif, dan komunikatif peserta didik untuk siap menghadapi tantangan global abad 
ke-21.

Keterampilan Analitis

Keterampilan analitis merupakan salah satu dimensi utama dari berpikir kritis 
yang sangat krusial dalam pendidikan kejuruan. Keterampilan ini mencakup 
kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi, memformulasikan, dan memecah 
permasalahan menjadi komponen-komponen kecil yang dapat dipahami serta 
diselesaikan secara sistematis. Dalam konteks pendidikan vokasional, kemampuan ini 
membantu siswa menganalisis situasi nyata di dunia kerja, memahami penyebab 
permasalahan teknis, dan mengambil keputusan berbasis data (Saputro & Sunarno, 
2021; Sharif et al., 2021). Beberapa aspek penting dari keterampilan analitis antara 
lain adalah merumuskan masalah secara jelas, mengevaluasi informasi secara kritis, 
menyusun sintesis dari berbagai informasi yang diperoleh, serta menarik kesimpulan 
yang logis (Azizah & Ibrahim, 2019; Chao et al., 2010; Yuliati et al., 2018).

Pengembangan keterampilan ini dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan 
pembelajaran aktif seperti problem-based learning (PBL), yang mendorong peserta 
didik menyelesaikan masalah otentik dan menerapkan analisis mendalam (Suarniati et 
al., 2018; Yuliati et al., 2018), serta project-based learning (PjBL), di mana siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir dan bekerja dalam jangka panjang dengan 
berfokus pada hasil nyata (Ahmad et al., 2023b). Selain itu, penggunaan metode 
dialog Socrates juga terbukti mampu menumbuhkan pemikiran reflektif dan 
argumentatif yang mendalam (Mahoney et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran 
hybrid, penting untuk merancang pembelajaran yang interaktif agar keterampilan 
analitis tetap dapat berkembang secara optimal (Asrowi et al., 2025). 

Penilaian terhadap keterampilan analitis ini dapat dilakukan menggunakan 
instrumen seperti Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA) yang 
mengukur kemampuan inferensi, asumsi, deduksi, interpretasi, dan evaluasi argumen 
(Suarniati et al., 2018). Tantangan terbesar dalam penguatan berpikir kritis di 
pendidikan kejuruan adalah dominasi praktik teknis yang kadang mengabaikan aspek 
reflektif dan analitis siswa (López et al., 2023). Oleh karena itu, perlu adanya integrasi 
keterampilan berpikir kritis dalam kurikulum, pelatihan guru, serta strategi 
pembelajaran kolaboratif yang dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa secara 
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menyeluruh (Hasnah et al., 2024; Mutohhari et al., 2021; Vijayalakshmi et al., 2018).

Keterampilan Reflektif
Keterampilan reflektif merupakan salah satu elemen fundamental dalam berpikir 

kritis, terutama dalam konteks pendidikan kejuruan yang menuntut kemampuan 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan yang matang. Keterampilan ini 
merujuk pada proses meninjau kembali pengalaman pembelajaran untuk 
mengevaluasi tindakan, mempertimbangkan alternatif, dan mengembangkan 
pemahaman yang lebih mendalam terhadap praktik yang dijalani (Baporikar, 2021; 
Tlale-Mkhize & Liebenberg, 2024). Melalui praktik refleksi, siswa didorong untuk 
menjadi lebih sadar terhadap proses berpikir mereka sendiri, yang pada akhirnya 
memperkuat kemampuan analisis, pemecahan masalah, serta kesadaran profesional 
(Esau & Keet, 2014; Tashiro et al., 2013).

Dalam pendidikan vokasional, keterampilan reflektif diintegrasikan melalui 
berbagai pendekatan seperti reflective writing, reflective sheets, dan self-assessment. 
Reflective writing, misalnya, terbukti dapat mengembangkan berpikir kritis siswa 
sekaligus membangun nilai-nilai seperti rasa percaya diri, kesabaran, dan rasa syukur 
(Yeh et al., 2023). Reflective sheets yang digunakan dalam tugas-tugas pembelajaran 
memungkinkan siswa untuk mengevaluasi tindakan mereka secara sistematis, 
sedangkan self-assessment mendorong siswa mengenali kekuatan dan kelemahan diri, 
terutama dalam bidang-bidang teknis seperti pendidikan kebersihan gigi (Mould et al., 
2011). Ketiga metode tersebut berfungsi sebagai jembatan antara teori dan praktik 
serta memperkuat pemahaman konseptual siswa dalam konteks dunia kerja (Berglund 
et al., 2020; Elvsaas et al., 2025).

Keterampilan reflektif juga memainkan peran penting dalam pengembangan 
profesional siswa vokasional, karena melatih mereka untuk bersikap terbuka terhadap 
umpan balik, meningkatkan komunikasi, dan membentuk kedewasaan profesional 
yang diperlukan di tempat kerja (Pnevmatikos et al., 2022; Tashiro et al., 2013). 
Namun demikian, pengembangan keterampilan ini bukan tanpa tantangan. Diperlukan 
pendekatan kurikulum yang cermat dan dukungan dari pendidik, karena sebagian 
besar mahasiswa baru cenderung kurang percaya diri dalam melakukan refleksi kritis 
(Azfar & Tan, 2023; Procter, 2020). Oleh karena itu, desain pembelajaran harus 
mempertimbangkan strategi yang berkelanjutan dan kontekstual agar keterampilan 
reflektif dapat tumbuh secara efektif (Sakdapat, 2024). Dengan demikian, 
keterampilan reflektif bukan hanya memperkaya kemampuan berpikir kritis siswa, 
tetapi juga menjadi pondasi penting dalam membentuk kompetensi profesional yang 
adaptif, tangguh, dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja abad ke-21.

Penerapan Praktis

Penerapan praktis keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan kejuruan 
menjadi elemen penting dalam membekali peserta didik menghadapi tantangan dunia 
kerja yang kompleks dan dinamis. Berbagai strategi pembelajaran telah dikembangkan 
untuk mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis ke dalam praktik pendidikan 
vokasional. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah modeling dan 
simulasi, di mana siswa memanfaatkan lingkungan grafis tiga dimensi seperti 
SketchUp untuk merancang model substitusi, mengembangkan permasalahan 
penelitian, dan merefleksikan hasilnya. Proses ini memperkuat pemahaman teoritis 
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sekaligus keterampilan praktis siswa (Mamaeva et al., 2021).
Metode Problem-Based Learning (PBL) juga terbukti efektif dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, karena mendorong siswa menghadapi 
permasalahan nyata secara aktif, mengembangkan keterampilan seperti inferensi, 
deduksi, dan evaluasi argumen (Hutsalo et al., 2024; Suarniati et al., 2018). Selain itu, 
pendekatan pembelajaran yang interaktif dan dinamis, misalnya dalam mata kuliah 
"Basic Communication Skills," dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
secara signifikan dibandingkan metode tradisional (López et al., 2023). Evaluasi 
menggunakan instrumen seperti Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal 
(WGCTA) juga mendukung pengembangan dimensi penting seperti pengenalan 
asumsi, deduksi, dan interpretasi (Suarniati et al., 2018).

Model Project-Based Learning (PjBL) turut memberikan kontribusi besar dalam 
penerapan praktis berpikir kritis, karena mengajak siswa mengerjakan proyek lintas 
disiplin yang relevan dengan dunia nyata (Zhang & Li, 2024). Pendekatan ini 
diperkuat dengan model teaching factory, yang menggabungkan pembelajaran 
berbasis proyek dan produksi serta mengintegrasikan pembelajaran daring dan luring 
secara efektif (Yondri, 2020). Inovasi pedagogis seperti poststructural feminist 
pedagogy juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan 
inklusif, memperkuat kepuasan dan kemampuan berpikir kritis siswa (Y. Wang et al., 
2011).

Lebih lanjut, sistem penilaian dan umpan balik yang berkelanjutan, khususnya 
yang berbasis teknologi, mampu meningkatkan retensi materi dan keterampilan 
berpikir kritis (Pan & Jiang, 2024). Penggunaan metode berpikir kreatif, seperti 
pengembangan materi multimedia, membantu siswa keluar dari batas pola pikir 
konvensional dan menghasilkan solusi inovatif (Li et al., 2022). Dalam semua 
pendekatan ini, peran guru sangat krusial dalam membimbing siswa melalui proses 
pemecahan masalah yang inventif dan menyediakan perangkat ajar yang mendukung 
integrasi keterampilan berpikir kritis (Tee et al., 2020). Dengan demikian, penerapan 
berpikir kritis dalam pendidikan kejuruan tidak hanya mempersiapkan siswa secara 
teknis, tetapi juga secara intelektual dan sosial. Pendekatan praktis yang beragam ini 
menjadi fondasi penting untuk membentuk lulusan vokasional yang adaptif, reflektif, 
dan inovatif dalam menghadapi tantangan global abad ke-21.

Keterampilan Komunikasi
Keterampilan komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis di pendidikan kejuruan. Komunikasi 
yang efektif menjadi landasan utama dalam proses diskusi kelompok, debat, dan 
dialog yang kerap diterapkan dalam lingkungan pembelajaran vokasional. Dalam 
konteks ini, berpikir kritis terintegrasi secara alami melalui aktivitas seperti 
menyampaikan argumen, mengevaluasi pendapat orang lain, dan menyusun 
kesimpulan logis dalam diskusi kelompok atau debat (Liu, 2023). Walaupun 
pendidikan kejuruan seringkali menekankan pada keterampilan praktis, penggabungan 
berpikir kritis dalam mata kuliah komunikasi terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan analisis dan argumentasi siswa (López et al., 2023; Minciu & Dumitru, 
2022). 

Strategi pembelajaran yang interaktif dan dinamis menjadi pendekatan efektif 
dalam mendukung pengembangan keterampilan ini. Pembelajaran berbasis proyek 
(Project-Based Learning/PjBL), misalnya, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
terlibat dalam situasi nyata yang menuntut pemikiran reflektif dan keterampilan 
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komunikasi untuk menyelesaikan masalah (Megayanti et al., 2020; Zhang & Li, 
2024). Dalam konteks ini, pembelajaran tidak hanya berpusat pada teori, tetapi juga 
menekankan pada penerapan keterampilan melalui presentasi, diskusi, dan kerja tim 
yang kolaboratif.

Desain kurikulum juga memainkan peran penting. Mata kuliah komunikasi bisnis 
yang disusun untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui analisis 
studi kasus dan penyusunan argumen logis dapat memperkuat kompetensi mahasiswa 
dalam menarik kesimpulan yang tepat (Minciu & Dumitru, 2022). Metode berbasis 
skenario pun menjadi alat yang efektif untuk membantu siswa membayangkan 
skenario "what if", meningkatkan kesadaran terhadap dampak keputusan mereka dan 
memperluas wawasan berpikir kritis (Gramigna & Marling, 2018).

Namun demikian, tantangan tetap ada, khususnya terkait kesiapan guru dalam 
mengintegrasikan keterampilan komunikasi dan berpikir kritis ke dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru 
sangat diperlukan (Carlgren, 2013; Falkner & Falkner, 2012). Di sisi lain, strategi 
metakognitif juga dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama, 
meskipun efek langsungnya terhadap berpikir kritis masih perlu dieksplorasi lebih 
lanjut (Yusof et al., 2017).

Dalam konteks kesiapan kerja, keterampilan komunikasi dan berpikir kritis 
dianggap sebagai kompetensi inti yang harus dimiliki lulusan pendidikan vokasional. 
Kompetensi ini sangat penting dalam memastikan performa kerja yang efektif, baik 
dalam penyampaian gagasan, pengambilan keputusan, maupun kolaborasi lintas 
bidang (Kholifah et al., 2023; Kocsis & Pusztai, 2025; Wahyuni et al., 2018). Dengan 
demikian, integrasi keterampilan komunikasi dalam pengembangan berpikir kritis 
harus menjadi prioritas dalam desain dan implementasi kurikulum pendidikan 
kejuruan.

Keterampilan Kognitif
Keterampilan kognitif merupakan fondasi utama dalam berpikir kritis dan 

menjadi aspek penting yang harus dikembangkan dalam pendidikan kejuruan guna 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21. Berpikir kritis mencakup 
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara 
sistematis untuk menghasilkan keputusan yang logis dan pemecahan masalah yang 
efektif (Pamungkas & Widiastuti, 2020; Rivas et al., 2022). Dalam konteks 
pendidikan kejuruan, berpikir kritis sangat dibutuhkan karena dunia kerja menuntut 
lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga mampu memahami 
tantangan, mengeksplorasi peluang, dan membuat keputusan secara mandiri (Kocsis 
& Pusztai, 2025; Zdravkovska-Adamova et al., 2024).

Berbagai strategi telah diterapkan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis ini. Pendekatan problem-based learning (PBL) menjadi salah satu yang paling 
efektif karena melibatkan siswa dalam penyelesaian masalah nyata yang menuntut 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kesadaran metakognitif (Novalinda et al., 
2023; Suarniati et al., 2018). Selain itu, pembelajaran berbasis pengalaman atau 
experiential learning juga terbukti meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa 
melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas praktis (Pamungkas & Widiastuti, 
2020). Strategi metakognitif seperti refleksi diri dan pengaturan proses belajar terbukti 
berkontribusi terhadap peningkatan berpikir kritis, karena siswa belajar mengenali 
kekuatan dan kelemahan kognitif mereka (Rivas et al., 2022; Yusof et al., 2017).

Penilaian dan evaluasi juga memainkan peran penting dalam mengembangkan 
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keterampilan ini. Penggunaan instrumen khusus seperti Watson-Glaser Critical 
Thinking Appraisal memungkinkan guru menilai berbagai dimensi berpikir kritis, 
seperti penarikan kesimpulan, deduksi, dan evaluasi argumen (Suarniati et al., 2018). 
Penilaian berbasis standar dan umpan balik reflektif juga mendorong siswa untuk 
mengidentifikasi kemajuan dan area yang perlu ditingkatkan (Owen, 2009; 
Zdravkovska-Adamova et al., 2024). Meski demikian, pengembangan keterampilan 
berpikir kritis tidak lepas dari tantangan, seperti kesulitan mengintegrasikan aspek 
praktis dan teoritis secara seimbang (Manuel, 2017), serta perlunya pelatihan guru 
dalam menerapkan strategi pembelajaran yang menstimulasi kognisi tingkat tinggi 
(Ok & Toy, 2011). Selain itu, menciptakan lingkungan belajar yang mampu 
memotivasi dan melibatkan siswa secara aktif juga menjadi kunci keberhasilan 
(Asrowi et al., 2025).

Secara keseluruhan, penguatan keterampilan kognitif dalam berpikir kritis sangat 
penting dalam pendidikan kejuruan untuk memastikan bahwa lulusan siap 
menghadapi tuntutan dunia kerja yang kompleks dan dinamis. Melalui penerapan 
strategi pembelajaran berbasis masalah, pengalaman langsung, refleksi metakognitif, 
serta evaluasi yang terstruktur, institusi vokasional dapat menciptakan lulusan yang 
berpikir kritis, adaptif, dan solutif.

Penalaran Adaptif
Penalaran adaptif merupakan komponen mendasar dalam berpikir kritis yang 

memungkinkan seseorang untuk menganalisis permasalahan secara logis, 
mengidentifikasi pola, merumuskan generalisasi, dan menarik kesimpulan yang tepat. 
Konsep ini awalnya diterapkan dalam konteks pemecahan masalah matematika, 
namun juga sangat penting dalam pendidikan kejuruan, di mana peserta didik dituntut 
untuk menerapkan pola pikir yang logis dan sistematis dalam menghadapi tantangan 
dunia nyata (Annurwanda et al., 2023; Yanti et al., 2020). Berpikir kritis sendiri 
merupakan keterampilan kognitif tingkat tinggi yang mencakup proses evaluasi, 
penilaian, dan pengambilan perspektif secara cermat. Keterampilan ini membekali 
siswa dengan kemampuan untuk menilai bukti, mempertimbangkan solusi alternatif, 
dan membuat keputusan secara mandiri yang merupakan hal penting di era persaingan 
global saat ini (Vincent-Lancrin, 2024).

Dalam pendidikan kejuruan, penalaran adaptif dan berpikir kritis saling 
terintegrasi melalui strategi pembelajaran seperti Problem-Based Learning (PBL) dan 
Project-Based Learning, yang menempatkan siswa dalam konteks belajar otentik dan 
mendorong mereka untuk berpikir mendalam dan menghasilkan solusi. Metode ini 
terbukti dapat meningkatkan kemampuan analisis, kreativitas, dan kolaborasi siswa, 
serta sejalan dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 (Megayanti et al., 2020; 
Suarniati et al., 2018). Selain itu, penggunaan strategi metakognitif termasuk 
pemantauan dan pengaturan diri yang berperan penting dalam memperkuat penalaran 
adaptif dan menjadikan peserta didik sebagai pembelajar yang mandiri dan reflektif 
(Yusof et al., 2017).

Pendekatan inovatif seperti Robot Teaching Assistant-Supported Learning 
(RTAL), yang mengadopsi model BSFE (Background, Situation, Feedback, 
Evaluation), juga telah terbukti meningkatkan kecenderungan pemecahan masalah, 
hasil belajar, dan kesadaran berpikir kritis siswa kejuruan (Chang & Hwang, 2024). 
Meski demikian, masih terdapat tantangan, terutama terkait dengan kecukupan 
kurikulum dan persepsi pemangku kepentingan terhadap relevansi pelatihan 
keterampilan kerja saat ini (Boi et al., 2025). Baik siswa maupun guru sering 
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mengalami hambatan dalam menerapkan penalaran adaptif dan berpikir kritis karena 
belum optimalnya integrasi kompetensi ini dalam kurikulum dan metode 
pembelajaran (Mutohhari et al., 2021). Untuk mengatasi hal tersebut, pendidikan 
kejuruan perlu secara sengaja mengintegrasikan penalaran adaptif dan berpikir kritis 
ke dalam desain pembelajaran, didukung oleh penggunaan teknologi, pendekatan 
pedagogis yang mutakhir, dan pelatihan guru yang berkelanjutan. Dengan membangun 
keterampilan ini, institusi kejuruan dapat mempersiapkan lulusan yang siap 
menghadapi tantangan dunia kerja dan kompleksitas kehidupan modern.

Sumber: elaborasi penulis dari penelitian yang sudah ada
Gambar 10. Konsep Berpikir Kritis dalam Pendidikan Kejuruan

Berpikir kritis memegang peran strategis dalam pendidikan vokasional karena 
memengaruhi berbagai dimensi penting dalam perkembangan peserta didik, baik 
secara personal, sosial, maupun profesional. Dalam konteks pengembangan 
profesional dan personal, kemampuan berpikir kritis membantu peserta didik 
menghadapi dinamika pasar kerja yang semakin kompleks dan menuntut. Siswa yang 
terampil berpikir kritis cenderung lebih mampu beradaptasi, bekerja secara 
kolaboratif, dan menyelesaikan permasalahan secara efektif, yang pada akhirnya 
meningkatkan daya saing lulusan di dunia industri (Chao et al., 2010; Romero-Díaz de 
la Guardia et al., 2024). Di sisi lain, dari aspek akademik, integrasi berpikir kritis 
dalam pembelajaran terbukti meningkatkan hasil belajar dan keterampilan intelektual, 
terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, 
sintesis, dan evaluasi (Ok & Toy, 2011).

Lebih lanjut, keberhasilan pengembangan berpikir kritis sangat dipengaruhi oleh 
strategi pengajaran yang digunakan. Model pembelajaran seperti project-based 
learning, kelas interaktif, serta penggunaan teknologi seperti virtual reality terbukti 
mampu meningkatkan partisipasi siswa, keterampilan praktik, dan kepuasan belajar 
(Lan et al., 2024; López et al., 2023; Mamaeva et al., 2021; Zhang & Li, 2024). Tidak 
hanya berkontribusi terhadap pembelajaran dan kesiapan kerja, berpikir kritis juga 
menjadi landasan penting dalam membentuk keterlibatan sosial dan pendidikan 
kewargaan. Melalui pendekatan yang reflektif, siswa diajak untuk memahami 
perspektif orang lain, membangun empati, dan mempertimbangkan berbagai sudut 
pandang, yang semuanya penting bagi inklusi sosial dan partisipasi politik (Rönnlund 
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et al., 2019).
Namun demikian, implementasi berpikir kritis dalam pendidikan vokasional 

masih menghadapi berbagai tantangan. Kurikulum yang terlalu menitikberatkan pada 
keterampilan teknis sering kali mengabaikan aspek kognitif dan reflektif. Selain itu, 
keterbatasan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang mendukung 
pengembangan berpikir kritis menjadi hambatan tersendiri (Brečka et al., 2022). 
Meskipun siswa menyadari pentingnya keterampilan ini, banyak di antara mereka 
yang merasa belum sepenuhnya kompeten dalam menerapkannya secara konsisten 
(Ok & Toy, 2011). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih sistemik dan 
strategis untuk mendorong pengembangan berpikir kritis di lingkungan vokasional.
Dengan memperkuat integrasi berpikir kritis melalui strategi pengajaran berbasis 
interaksi, teknologi, serta pembelajaran kontekstual, pendidikan vokasional dapat 
menjadi lebih responsif terhadap tuntutan dunia kerja dan sosial. Keterampilan 
berpikir kritis tidak hanya akan membentuk lulusan yang unggul secara kompetensi, 
tetapi juga warga negara yang aktif, reflektif, dan berdaya saing tinggi.

⦁ Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis 110 publikasi akademik yang bersumber dari basis 
data Scopus dan menghasilkan lima kesimpulan utama. Pertama, kajian tentang 
berpikir kritis di Pendidikan kejuruan masih tergolong jarang dilakukan dalam tiga 
dekade terakhir sejak konsep ini mulai dikenal pada tahun 1992. Kedua, penelitian 
tentang berpikir kritis di pendidikan kejuruan telah tersebar di berbagai negara, namun 
distribusinya masih belum merata dan bersifat tidak konsisten. Ketiga, kajian berpikir 
kritis dalam pendidikan kejuruan tidak hanya dilakukan di negara-negara Asia 
Tenggara seperti Indonesia dan Malaysia, tetapi juga meluas ke berbagai negara di 
kawasan Barat dan Asia Timur. Negara-negara tersebut antara lain Amerika Serikat, 
Inggris, Australia, Belanda, Jerman, Italia, Finlandia, Swedia, Spanyol, Rusia, 
Selandia Baru, serta Tiongkok dan Thailand. Hal ini mencerminkan bahwa isu 
berpikir kritis dalam konteks pendidikan vokasional memiliki relevansi global dan 
menjadi perhatian lintas negara serta lintas budaya.

Keempat, karakteristik berpikir kritis dalam Pendidikan kejuruan perlu 
menekankan enam atribut utama: keterampilan analitis, keterampilan reflektif, 
penerapan praktis, keterampilan komunikasi, keterampilan kognitif, penalaran adaptif. 
Kelima, penelitian telah mengembangkan model konseptual berpikir kritis dalam 
pendidikan vokasional yang menunjukkan pengaruhnya terhadap kesiapan kerja, 
pencapaian akademik, dan keterlibatan sosial peserta didik. Integrasi strategi 
pembelajaran interaktif dan teknologi terbukti efektif dalam mendorong 
pengembangan keterampilan ini. Untuk menghasilkan lulusan yang adaptif dan 
reflektif, diperlukan pendekatan sistemik yang menyeimbangkan antara keterampilan 
teknis dan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini hanya menggunakan data dari 
basis data Scopus, yang dapat membatasi tingkat generalisasi temuan. Oleh karena itu, 
studi lanjutan disarankan untuk menggabungkan data dari Scopus dan Web of Science 
guna meningkatkan cakupan dan kedalaman hasil penelitian. Kajian mendatang juga 
perlu mengeksplorasi dimensi-dimensi lain dalam bidang berpikir kritis di Pendidikan 
kejuruan dan mengembangkan teknik penelitian baru yang mampu melengkapi hasil 
studi ini secara lebih komprehensif. Meskipun peneliti telah menggunakan metodologi 
yang ketat untuk meminimalkan bias interpretatif, pengembangan pendekatan 
metodologis yang inovatif sangat disarankan di masa depan.
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